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Anak ayam pedaging umur sehari telah digunakan un-
tuk percobaan vaksinasi menggunakan vaksin IBD aktif dan
inaktif. Kelompok Pertama dibagi menjadi dua kelompok
kecil. Salah satu kelompok kecil tersebut menerima vaksi-
nasi dengan vaksin IBD aktif pada umur 7 hari dan kelom-
pok sisanya menerima vaksinasi per oral pada umur 7 dan
21 hari. Kedua kelompok kecil ini selanjutnya ditantang de-
ngan isolat lapang virus IBD K-5 pada umur 21 hari. Ke-
lompok Kedua dirancang sama dengan Kelompok Pertama,
tetapi kelompok kecil yang tersisa menerima vaksinast IBD
inaktif secara subkutan pada umur 21 hari. Pada hari ke-35,
ayam ditantang dengan isolat lapang virus IBD K-5.

Pemberian vaksin IBD aktif menyebabkan kerusakan
pada bursa yang diperlihatkan dengan tingginya indeks berat
bursa per berat badan yang kurang dari 0,70 (20 %) dan ang-
ka lesi bursa yang mencapai 1,56. Keadaan ini semakin
parah dengan pemberian vaksin aktif yang kedua. Kelompok
yang mendapatkan kombinasi vaksin aktif dan inaktif masih
memiliki kekebalan terhadap virus IBD walaupun akibat uji
tantang masih memperlihatkan adanya lesi di bursa. Seluruh
kelompok yang mendapatkan vaksinasi tidak memperlihat-
kan kekebalan tubuh terhadap virus IBD ketika dilakukan uji
tantang. Hal ini diperlihatkan dengan semakin tingginya
indeks berat bursa per berat badan yang kurang dari 0,70
(100 %) dan angka lesi bursa yang mencapai 4,0. Percoba-
an ini memperlihatkan bahwa virus isolat lapang K-5 meru-
pakan subtipe yang berbeda atau varian dari virus yang di-
gunakan sebagai vaksin.
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Vaccination trial were conducted on two groups of
broiler day-old-chick (DOC) using active and inactive IBD
vaccines. First Group was further divided into two groups:
one received active IBD vaccination at 7 days of age, and

the other received oral vaccination at 7 and 21 days of age,
respectively. Both subgroups were then challenged against
native IBD isolate, K-5, at 21 days of age. The second
Group was arranged similar to the first group, but the second
Group received inactive IBD vaccination subcutaneously, at
21 days of age. At 35 days of age, all chickens were
challenged against native IBD isolate, K-5.

The group which received active vaccine showed patho-
logical change of the bursa, correlated to the bursa/body
weight indices less than 0.70 (20 %) and the bursa lesion
score (BLS) was 1.56. This pathological change was more
obvious after second application of the vaccine.

The group which received active and inactive vaccines
revealed immune responses with mild lesion in the bursa.
This im-munity could not protect the chickens after chal-
lenged with K-5 isolate, correlated to the bursa/body weight
indices less than 0.70 (100 %) and BLS was 4.0. This re-
sults show that K-5 isolate belong to different subtype or
variant.
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PENDAHULUAN

Infectious Bursal Disease (IBD) menyebabkan kerugian
pada peternakan ayam. Wabah IBD tetap semakin meluas,
meskipun ayam telah divaksinasi. Hal ini didukung oleh
pengamatan lapang sepanjang tahun 1991 dan 1992 yang
menunjukkan bahwa usaha pencegahan penyakit IBD de-
ngan vaksinasi banyak mengalami kegagalan (Partadiredja
et al, 1981) dan kegagalan ini diduga disebabkan oleh ada-
nya perbedaan struktur antigen antara beberapa galur virus
IBD dalam serotipe yang sama (McFerran ef al., 1980; Ismail
dan Saif, 1991; Partadiredja dan Soejoedono, 1997). Galur
virus tersebut dikenali sebagai subtipe atau varian (Jackwo-
od et al., 1992). Virus varian mampu meniadakan keke-
balan ayam yang divaksinasi (Rosenberger dan Cloud, 1986;
Lukert, 1992).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kemampuan
salah satu vaksin IBD komersial yang beredar di Indonesia
yang ditantang dengan isolat virus IBD asal lapang.
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